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ABSTRAK

HASNAH: Meningkatkan Kemampuan Melafalkan Huruf &fyfah Melalui Metode
Cantol Pada Siswa Kelas Il SDN 018 Desa Pulau Ld¢eas Bangkinang
Seberang Kabupaten Kampar.

Guru perlu meningkatkan kemampuan belajar siswalmidberbagai metode yang
akan diterapkan guru dalam proses pembelajaraplds kSelama ini kemampuan siswa
rendah bisa jadi disebabkan oleh salahnya metodg gi@erapkan guru dalam proses
pembelajaran. Oleh sebab itu Roestiyah NK mengatal@i dalam proses belajar
mengajar guru harus memiliki strategi, agar sisefaatl belajar secara efektif dan efisien,
mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah sagkalruntuk memiliki strategi itu
ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian atasa disebut metode mengajar.”

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukd€etiis Il SDN 018 Desa Pulau
Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang, diperolehrakgfen bahwa dalam proses
pembelajaran Al-Qur'an khususnya huruf hijaiyahqugielah melakukan pembelajaran
tepat waktu, memiliki administrasi pembelajaranngglirkan siswa untuk menghafal
huruf hijaiyah, memberikan reward kepada anak agamghafal huruf hijaiyah, Dengan
demikian guru telah melakukan upaya untuk meningikakemampuan menghafal siswa
dalam belajar, namun kenyataannya masih terdamavasiyang tidak memiliki
kemampuan dalam menghafal huruf hijaiyah sepestvaitidak dapat menghafal huruf
hijaiyah dengan lafal yang benar, siswa tidak dapanhghafal huruf hijaiyah dengan
tanda baca, siswa tidak dapat menuliskan huruf yhmgnta oleh guru di papan tulis.
Dari gejala-gejala tersebut, penulis ingin mengli dengan judul: " Meningkatkan
kemampuan mengahafal huruf hijaiyah melalui met@datol pada siswa Kelas Il SDN
018 Desa Pulau Lawas Kec. Bangkinang Seberang Kapar”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah Metode Cantol dapatgkatkan kemampuan siswa
dalam menghafal huruf hijaiyah di SDN 018 Desa ®ulawas Kec. Bangkinang
Seberang Kabupaten Kampar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penuliskak, dapat disimpulkan bahwa:
Kemampuan siswa dalam menghafal huruf hijaiyah dengetode drill, sebelum
tindakan (sebelum menggunakan metode cantol), ldiske SDN 018 Desa Pulau Lawas
Kecamatan Bangkinang Seberang adalah masih renidalkarang baik, hal ini sesuai
dengan rekapitulasi hasil observasi terhadap siselzelum tindakan yaitu (43%).
Kemampuan siswa dalam menghafal huruf hijaiyah laetetindakan (setelah
menggunakan metode cantol), di Kelas [l SDN 018aDPslau Lawas Kecamatan
Bangkinang Seberang adalah baik, hal ini sesuagatemekapitulasi hasil observasi
terhadap siswa setelah tindakan yaitu (81%)



ABSTRACT

HASNAH : Improving ability memorize letter hijaiyaamong Class Il Elementary
School Country Student 018 Desa Pulau Lawas KeoglBaang Seberang
Kabupaten Kampar Through method Cantol.

Keeping abreast of information and technology wtsohquickly and very big is
change, hence a teacher must try to conduct varieusbreak through of in struction
tech nique for the inplementation at exis ting imulum can be accepted by protege
maximally.

As one of (the) spelled out members method newlyhan ease at improving
ability memorize ingeneral hence writer exescute msearch of class action by using
cantol method which introduced in quantum learrbogk.

This method cantol is executed by among Il ElentgnEchool Country Student
018 Desa Pulau Lawas Kec. Bangkinang Seberang lddugkampar as ne of the class
action to increase ability to memorize hijaiyahidet because before this class action is
coducted to seen that protégé ability in memoriziigiyah letter still less. This
condition seen from collected by data is writerspesnducted observastion.

Pursuant to observation which is tobe obtainedaameclusion that happened the
make — up of ability memorize hijaiyah letter whisignifikan at Il Elementary School
Country Class Child 018 Desa Pulau Lawas destrioenwhere protégé seen shall no
longger grab, romping in learning and (do) notseriake care clareficatin learn at the
time ot process learn to teach.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran merupakan upaya untuk mextkagk aktivitas dan
kreatifitas siswa dalam mengembangkan dirinya led gang lebih baik dan maju.
Untuk itu diperlukan kreatifitas siswa terutamaasialkegiatan membaca buku-buku
pelajaran dan buku ilmu pengetahuan. Sebagaimamagldipkan oleh Mulyasa:
Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk menkagkaktivitas dan kreativitas
peserta didik melalui berbagai interaksi dan peargah belajat.

Untuk melaksanakan kegiatan pendidikan dan peragajanaka tidak terlepas
dari peran guru di dalam kelas, sebab berhasil édaknya proses pembelajaran
banyak dipengaruhi oleh sosok guru yang mengaj@peid Nana Sudjana
mengatakan:

Guru menempati kedudukan sentral, sebab peranaangat menentukan. la
harus mampu menterjemahkan dan menjabarkan nidaiy@ing terdapat dalam
kurikulum kemudian mentransformasikan nila-nilairsebut kepada siswa
melalui proses pengajaran. Kurikulum diuntukan tsgjiva, melalui guru yang
secara nyata memberikan pengaruh kepada siswasaadaerjadinya proses
pengajaran.

Sejalan dengan pendapat di atas, Zuhairini diégegaskan bahwa “Pendidik

merupakan salah satu faktor pendidikan yang saegding karena pendidik yang

bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi arikrjia.”™

! E. MulyasaKurikulum Berbasis KompetensRemaja Rosdakarya, Bandung, 2003 , hal. 105-
106.
2 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar MengajaAlgensindo Bandung, 1989, hal.1

# Zuhairini dkk,Op. Cit, hal. 34.



Dalam proses pembelajaran, seorang guru perluilihedan menetapkan
metode atau strategi mengajar yang tepat dan sdsagan tujuan pembelajaran.
Sehubungan dengan itu Nana Sudjana mengatakand®letengajar ialah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dersjama pada saat
berlangsungnya pengajararPemilihan metode atau strategi pengajaran itupureél
seluruh bidang studi yang di ajarkan tidak terké&cobiglang studi PAI khususnya
pokok bahasan menghafal huruf hijaiyah yang haiajarétan

Membaca Alquran merupakan kewajiban bagi umatmsl&arena Alquran
merupakan pedoman hidup yang harus ditaati danadikan sesuai dengan
ketentuan yang ada di dalamnya. Oleh sebab itut ush@m harus menjadikan
Algur'an sebagai pandangan hidupnya dalam kehidsphari-hari.

Sehubungan dengan hal tersebut, Abdurrahman 8eebgaskan:

Algur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepatbi Muhammad Saw

melalui malaikat Jibril. Alquran ini juga dipandgsebagai keagung@majid)

dan penjelasafmubin). Kemudian seringkali disebut pula petunjikd@yah
dan bukukitab). Alqur'an berisi segala hal mengenai petunjuk yarggnbawa
hidup manusia bahagia di dunia dan bahagia di atkkélak®

Sejalan dengan itu Zakiah Darajat menegaskan ba&hgua’an adalah firman
Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibrilddgp Nabi Muhammad saw, di
dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikegkza untuk keperluan

seluruh aspek kehidupan melalui ijtiHad.

Berkaitan dengan itu Athiyah Al-Abrasyi mengatakan:

* Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajainar Baru Algensindo Bandung, 1989,
hal. 76.

® Abdurrahman Saleh Abdullafigori-teori Pendidikan Berdasarkan Alqur'aRjneka cipta
Jakarta, 1990, h. 17

6 Zakiah Daradjat|/Imu Pendidikan Islang JakarteBumi Aksara, 1992 ), him. 19.



“Langgar atau pondok sebelum Islam merupakan tef@@jar menulis dan
membaca semata-mata dan setelah datangnya Isigasnyta bertambah luas
menjadi tempat menghafal ayat-ayat Alquran darmajpedn agama Islam,
kesenian, tulis menulis, ilmu hitung dan tata bahaBondok atau kutab
merupakan tempat pertama-tama seseorang anak meerltac’an, menulis
prinsip-prinsip agama, bahasa dan ilmu hitudig. ”

Bahkan Rasulullah saw pernah mempekerjakan tawpaeng yang pandai
tulis baca untuk mengajarkan tulis baca kepada uUstain lain, seperti kutipan
berikut ini:

“Dalam peperangan Badar, Rasulullah telah menugasikang-orang tawanan
dari kaum Quraisy Mekah yang tahu tulis baca, sapagngajar anak-anak muslim
tulis baca sebagai tebusan bagi kebebasan meaekawanan®

Dari kutipan di atas dapat dikatakan bahwa melagazdqur'an khususnya
huruf hijaiyah, merupakan kegiatan belajar yangtgmeating bagi siswa-siswa baik
di sekolah maupun di luar sekolah. Oleh sebab uw gerlu memacu murid-
muridnya untuk senantiasa mau melapazkan Algur’an.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukafetis 1| SDN 018 Desa
Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang, dipekelerangan bahwa dalam
proses pembelajaran melapazkan huruf hijaiyah, gah melakukan:

1. Kegiatan pembelajaran tepat waktu

2. Memiliki administrasi pembelajaran

3. Menggilirkan siswa untuk menghafal huruf hijaiyah

4. Memberikan reward kepada anak agar menghafal hijaeiyah

;Athiyah AlAbrasyi,Dasar-Dasar Pokok Pendidikan IslaBulan Bintang Jakarta, 1993, h. 53.
Ibid.



Dengan demikian guru telah melakukan upaya untukimy&atkan aktivitas
siswa dalam melapazkan huruf hijaiyah, namun keayatya masih terdapat siswa
yang tidak aktif dalam seperti dilihat dari gejgkejala sebagai berikut:

- Siswa tidak aktif memperhatikan guru dalam mergkan cara melapazkan
surat-surat pendek

- Siswa tidak berlomba-lomba untuk melapazkan sunattpendek

- Siswa tidak mau tampil ke depan kelas dalam mekapagurat-surat pendek

Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka peimgji® menelitinya dengan
judul: " Meningkatkan Kemampuan Melapazkan huryéijpah melalui metode
cantol siswa Kelas II SDN 018 Desa Pulau Lawas HKmtan Bangkinang

Seberang Kabupaten Kampar”.

B. Definisi Istilah
Agar tidak terjadinya kesalahpahaman di dalam meamahjudul dari
penelitian ini maka perlu adanya penegasan issiddiagai berikut :

1. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatayaan

2. Meningkatkan adalah menaikkan derajat atau ‘thrBfaksudnya adalah
meningkatkan kemampuan melapazkan huruf hijaiah

4. Huruf hijaiyah adalah huruf arab. huruf arabastgn untuk menuliskan ayat-
ayat Al-Qur’an, jumlahnya ada 29 huruf, dan caranaliskannya berbeda

dengan cara menulis huruf latin yaitu menulisnyautai dari kanan kekiri*

° Daryanto, SSKamus Bahasa Indonesia Lengk&pollo Surabaya, 1997, 420

%1bid. hal 198

1 Drs. H. M. Masrur, dkkAgama Islam untuk SD Kelas lakarta. PT. Glora Aksara Pratama
Erlangga. 2007. hal 1



5. Metode Cantol adalah salah satu cara melapazkandigembangkan dalam

“Quantum Learning”, yaitu digunakan untuk melapaz#aftar apa saja’

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penuliatdaprumuskan masalah
sebagai berikut : Apakah metode cantol dapat m&atkgn kemampuan siswa
dalam melapazkan huruf hijaiyah di Kelas 1l SDN OD@sa Pulau Lawas
Kecamatan Bangkinang Seberang?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menigkatkkemampuan
melapazkan huruf hijaiyah siswa kelas 1l SDN 018@Bulau Lawas Kecamatan
Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah seblagakut:
a. Bagi pengajar yaitu sangat bermanfaat untuk menanpeamgetahuan dan
keterampilan khususnya dalam proses pembelajardakian kelas
b. Bagi murid, bermanfaat terutama untuk menghadapmasalahan dalam
proses pembelajaran, dimana mereka tidak dapapa®dan pelajaran
c. Bagi sekolah bermanfaat untuk meningkatkan kemampuau-guru sekolah

tersebut dalam meningkatkan pengajaran di kelas.

12Bobbi DePorter & Mike HernackQuantum LearningDell Publishing New York, 1992, hal.
222.



BAB II
KERANGKA TEORI
A. Kerangka Teoretis
1. Kemampuan Melapazkan Huruf Hijaiyah

Kegiatan melapazkan huruf hijaiyah bagi anak-anakslim sangatlah
penting, di samping untuk memahami ajaran Islamgybaarsumber dari Al-
Quran dan Hadis, juga mengingat mereka adalahrgenpenerus yang akan
mengembangkan dan menyebarkan agama Islam di nza®a gkan datang.
Kemampuan melapazkan bagi siswa dapat diartikanakgoan siswa dalam
memproduksi kembali (mengingat) pelajaran yanghtetibaca dan diingat
sebelumnya. Menurut H. Abudin Nata, metode hafatiidasarkan atas
pengulangan, kecendrungan, pemahaman, bahan palajang dihafal itd.
Hafalan merupakan terjemahan dari kata “Knowledgeiminjam istilah Bloom.
Pengetahuan hafalan ini mencakup aspek-aspek faétoimgatan (sesuatu) yang
harus diingat kembali, seperti batasan, peristilal@asal, hukum, bab, ayat,
rumus, dan lain-laf

Dari uraian di atas jelaslah bahwa melapazkan $agrgé hubungannya
dengan kemampuan dan potensi seseorang. Oleh dababkemampuan
melapazkan memerlukan ingatan yang kuat untuk megagikembali apa-apa

yang telah dibaca secara berulang-ulang terhadagrinpeelajaran sebelumnya,

1 H. Abudin NataPemikiran Tokoh Pendidikan Islarlakarta. Raja Grafindo Persada.
2003 hal 36
2 Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama IslaBarana Mandiri Offset.
Pekanbaru. 2003. hal 119



seperti daftar materi pelajaran, gambar, hurufa kkélimat, alenia, catatan dan
sebagainya.
2. Huruf Hijaiyah
a. Susunan huruf Hijaiyah
Susunan huruf hijaiyah yang dibunyikan melalwirdi latin dapat

dijelaskan sebagai berikut:

No Huruf Hijaiyah Nama Huruf Latin
1 | alif a
2 - ba’ b
3 < ta’ t
4 < sa’ S
S d jim j
6 z ha' h
7 z kha'’ kh
8 3 dal d
9 3 zal z

10 D) ra r

11 ) zai z

12 o sin S

13 S syin sy

14 o sad S

15 U= dad d

16 L ta’ t

17 L za’ z

18 ¢ ‘ain ‘

19 ¢ gain g

20 - fa’ f

21 A gaf q

22 & kaf k

23 dJd lam I

24 e mim m

25 J nun n

26 5 wau w

27 A ha’ h

28 3 hamzah ‘

29 ¢ ya’ y




b. Mengenal Tanda Baca (Harakat)

Huruf Hijaiyah mempunyai tanda baca. Tanpa tandeaburuf
hijaiyah tidak dapat dibaca. Tanda baca huruf yajai disebut dengan
Harakat. Harakat huruf hijaiyah ada tujuh, yaitu :

1. Fathah (& )
Tanda baca fathah dilambangkan dengan garis ndriatas huruf (= ).

Harakat fathah berbunyi perhatikan contoh berikut:

(7 XD TN
b a ba t a ta

2. Kasrah (& )
Kasrah adalah tanda baca yang dilambangkan dengas miring di

bawah huruf (z: ) . Harakatkasrah berbunyi. Perhatikan contafkbt:

(X TN
= S = d B c
b i bi ] i ji




3. Dammah ( &— )
Dammah adalah tanda baca yang dilambangkan dersgata tyang
menyerupai tanda koma di atas (- ). Harakat dammah berbunyi “u”.

perhatikan contoh berikut :

> >

hu

4. Sukun (£ )
Tanda baca sukun adalah tanda huruf mati. Dengatataukun tidak
mempunyai bunyi "a, I, tau u”. Harakat sukun saeagan huruf tidak
berharakat. Tanda sukun dilambangkan dengan tamddatan kecil di
atas huruf (< ). Perhatikan Contoh berikut: ___

perhatikan contoh berikut :

5. Tasydid (= )



Tanda baca Tasydid berbentuk seperti angka tidpaltlerdi atas huruf (
& ). Huruf yang memakai tanda Tasydid menunjukkahwa huruf

tersebut ganda. Perhatikan contoh berikut :

(7 X

WW b bawwa

6. Tanwin
Tanwin adalah tanda baca fathah, kasrah, dan damngarahdigandakan.
Tanwin ada tiga macam, yaitu:
a. Fathatain

Dilambangkan dengan tanda dua tanda garis miriagadi huruf

). Tanda fathatain berbunyi “an”. Biasanya tandaditambah huruf

alif. Perhatikan contoh berikut :

(X (X

o o) L & J a Y

san
an S an | lan

b. Kasratain



Dilambangkan dengan tanda dua kasrah: ( ). Tanda kasratain

berbunyi “in”. Perhatikan contoh berikut :

7 X> TN

w* W ; d Q

. sin an [ .
in S lin

c. Dammatain
Tanda baca dammatain ditandai dengan tanda yangengai koma
dengan sedikit lengkungan diujungnya di atas hgruf: ). Tanda

dammatain dibaca “un”. Perhatikan contoh berikut :

X x>

un S sun un I lun
3. Metode<armor

a. Pengertian Metode cantol
Metode Cantol adalah salah satu cara melapazkarng yan
dikembangkan dalam “Quantum Learning”, vyaitu didwara untuk
menghafal daftar apa saja. Daftar angka-angka yirgrokan dengan
kata-kata berbunyi sama atau petunjuk-petunjukavidigunakan sebagai

sesuatu yang tetap (atau sebagai papan cantol,apalay menjadi



tertanam kuat dalam memori anda. Dan daftar yamgshanda ingat itu
tercakup dalam daftar cantol anda.

b. Tekhnik Penerapan metode cantol dalam melapazkar hijaiyah.

Tekhnik Penerapan metode cantol dalam melapazkamwf hu

hijaiyah pada siswa diarahkan untuk menguasantitigatannya, anak
akan mengetahui bunyi huruf hijaiyah, apabila m&adga bunyi cantolan
awal dari huruf latin yaitu: “A, I, dan U” untuk m#antu anak sebagai
sandaran dalam menghafal huruf hijaiyah Alif Fathalf Kasrah dan
Alif Dhammah. Untuk membantu anak menghafal cantdian kelompok
suku katanya, maka diberi lagu yang disukai danahudiingat oleh anak,
dan ini akan dapaat memberikan daya ingat kepad#-amak dalam
menghafal.

b. Kelebihan dan Kelemahan metode cantol.
- Kelebihan Metode Cantol

Adapun Kelebihan menggunakan metode Cantol adalah
sebagai berikut:

a. Memberikan kemudahan kepada siswa untuk melapazkan

=3

Disampaikan secara klasikal 1 guru menangani 2@asis

o

Adanya alat peraga yang sesuai dengan dunia anak

d. Anak merasa nyaman dan antusias sehingga mudateadipa
- Kelemahan Metode Cantol
Adapun kelemahan metode cantol ialah:

a. Membutuhkan banyak alat peraga

3Bobbi DePorter & Mike HernackLoc. Cit.



b. Menyita waktu yang lebih banyak

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang kemampusswa dalam
melapazkan huruf hijaiyah melalui metode cantohgejpengamatan penulis belum
ada yang meneliti. Namun penelitian yang berhubordgngan kegiatan menghafal
Al-Qur'an atau surat-surat pendek ada penulis jumgeperti penelitian yang
dilakukan pada tahun 2005 yang lalu yang dilaksanalteh Jasliyanti dengan judul:
KemampuanGuru membimbing siswa menghafal surat-surat perdidlm mata
pelajaran tahfiz di SMP Islam Terpadu Al-Fityah Bekaru.

Dalam penelitian tersebut di atas, penelitinya rRajgterutama masalah
bagaimana kemampuan guru dalam membimbing siswdalgen menghafal surat-
surat pendek . Dengan kata lain penelitiannya lai@hhat atau terfokus pada faktor
kemampuan guru dalam membimbing siswanya.

Pada penelitian lain yang ada kaitannya dengan lipanepenulis, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Sri Yunarti padauta004 yang berjuduKesulitan
Membaca Alqur'an Ayat-ayat Pendek bagi Murid KdlaSMA 032 Rimbo Panjang
Kecamatan Tambandg?ada penelitian ini, penelitinya membahas pertaimgkat
kesulitan siswa tersebut dalam membaca Al-Qur'anydang kedua, meneliti faktor-
faktor yang menyebabkan munculnya kesulitan siswknd membaca Alqur'an
khususnya ayat-ayat pendek.

Hasil penelitian di atas diketahui bahwa tingkatsuktan siswa dalam

membaca Al-Quran yaitu kesulitan dalam melafazkdQur’'an, kesulitan dalam



mengenal tanda baca, kesulitan dalam mengucapkela thaca, kesulitan dalam
mengucapkan kata, kesulitan dalam melafazkan aptpendek dan kesulitan dalam
memahami bacaan.

Kemudian penelitian yang dilaksanakan oleh Faringdng berjudul:
“Kemampuan membaca dan menulis huruf Alquran peadaid kelas VI SDN 030
Tanjung Alai Kecamatan Xl Koto Kampar” pada tah2805 Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Farinah adalah bahwa Kemampuan mesmnblan menulis huruf
Algur'an pada murid kelas VI SDN 030 Tanjung Alae¢amatan XIII Koto Kampar

pada tahun 2005, tergoloogkup.

Hipotesis Tindakan

Metode cantol dapat meningkatkan kemampuan siswklsK# dalam
melapazkan huruf hijaiyah di SDN. 018 Desa PulawdsaKecamatan Bangkinang
Seberang Kabupaten Kampar.
. Indikator Keberhasilan
Untuk mengetahui keberhasilan penelitian tindakaelak dengan

menggunakan Metode Cantol dapat diketahui darkatdr-indikator sebagai berikut:

=

Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téada fathah

n

Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téada kasrah

w

Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téada dammah

4. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téaga sukun

o

Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téada tasydid



6. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan tdada tanwin



BAB Il1

METODE PENILAIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adaah semua siswa Kelas 1l SDN.
018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan melapazkan
Huruf Hijaiyah melalui metode cantol.
B. Tempat Pendlitian

Tempat penelitian yang penulis lakukan adalah di Sekolah Dasar Negeri 018

Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang khususnyadi Kelasll.
C. Rancangan Pendlitian

Adapun rancangan pendlitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan
kelas. Penditian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat
mengorganisasikan kondisi praktek pembelgjaran mereka dalam belgar dari
pengalaman mereka sendiri, maka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam
praktek pembel gjaran mereka dan melihat pengaruh nyata dari upayaitu.*

Dengan demikian penelitian tindakan kelas itu merupakan salah satu bentuk
penelitian yang dilakukan didalam kelas terhadap proses pembelgaran yang
melibatkan guru dan siswa dalam rangka memperbaiki serta memecahkan permasalah
yang muncul dari proses pembelgjaran tersebut melalui berbagai tindakan yang

dilakukan oleh guru di dalam kelas.

% Roehiati wiriat Marja. Prof. Dr. Metode Penditian Tindakan Kelas, Bandung Remaja
Rosdakarya, 2005 hal. 13



Di dalam pelaksanaan penelitian ini yang mel aksanakan tindakan kelas di Kelas
Il SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang adalah guru PAI
yaitu Ibu Rosmiati, sedangkan yang melakukan observas adalah penulis sendiri.
Selanjutnya semua data yang diperoleh melalui observasi akan di paparkan dalam
penelitian ini.
Adapun rancangan penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai
berikut:
1. Perencanaan.
Dalam tahapan penulis menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) dan
menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam pembelgjaran melapazkan huruf
hijaiyah.
2. Implementas Tindakan.

Pada tahapan ini, penulis melakukan tindakan kelas dengan menerapkan
metode cantol dalam pembelgaran di dalam kelas khususnya pembelgaran
melapazkan huruf hijaiyah. Selanjutnya penulis dibantu oleh rekan guru yang lain
untuk mengobservasi kemampuan siswa dalam melapazkan huruf hijaiyah.

D. Jenisdan Tekhnik Pengumpulan Data
1. JenisData

Jenis data yang di kumpulkan adalah sebagai berikut:

a. Tindakan kelas yang dilakukan oleh guru dalam pembelgjaran melapazkan
huruf hijailyah melalui metode Cantol di Kelas II SDN 018 Desa Pulau

Lawas K ecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar.



b. Data tentang kemampuan siswa dalam melapazkan huruf hijaiyah pada
Kelas Il SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang
Kabupaten Kampar, sebelum tindakan.

c. Data tentang kemampuan siswa dalam melapazkan huruf hijaiyah pada
Kelas Il SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang
Kabupaten Kampar, setelah tindakan

2. Tekhnik Pengumpulan Data
Adapun tekhnik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai
berikut :

a. Observas yaitu mengamati semua siswa dalam pembelgaran melapazkan
huruf hijailyah di SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang
Seberang Kabupaten Kampar.

b. Dokumentas yaitu penulis mengumpulkan dan menyusun semua data
sekolah yang diperlukan untuk melengkapi data dalam penelitianini.

E. Observas dan Refleksi
a Observas

Pada pelaksanaan tindakan kelas ini penulis melakukan observasi terhadap

kemampuan siswa dalam melapazkan huruf hijaiyah selama pembelgaran

berlangsung. Y ang melakukan tindakan adalah teman sesama guru di SDN 018

Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar.

b. Refleksi
Di dalam tahapan ini akan dilaksanakan refleksi terhadap pembelgjaran apakah

dengan menggunakan metode cantol dapat meningkatkan kemampuan siswa



melapazkan huruf hijaiyah dan apakah perlu diteruskan pada tindakan

berikutnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah SDN. 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan BaargkiBeberang.

Sekolah Dasar Negeri 018 Kecamatan Bangkinang rakamp suatu
lembaga Pendidikan formal yang bernaung di bawata®Pendidikan Pemuda
dan Olahraga yang terletak di Desa Pulau Lawas r{atzan Bangkinang
Kabupaten Kampar yang pada awalnya bernama SDN.d@#8kan pada
Tanggal 01 Februari 1979 diatas sebidang tanahased’6 M dan luas
pekarangan 3.956 M

Pertama kali berdirinya sekolah ini dipimpin oleBosang Kepala
Sekolah bernama: Ibu Nelli. T dengan jumlah gurusgbanyak 8 orang, dan
jumlah lokalnya sebanyak 6 lokal.

Beberapa tahun kemudian setelah lbu Nelli. T memmngDN 032
maka terjadi gantian Pimpinan, lbu Nelli. T menj&&ipala Sekolah selama 3
Tahun yaitu mulai Tahun 1979 sampai tahun 198 angethya Sekolah dengan
Negeri 032 di Pimpin oleh Dja’ far, BA dimana Bapaja’ far, BA memimpin
SD. 032 selama 5 Tahun yaitu dimulai pada Tahurl Ea8npai dengan Tahun
1986. Kemudian digantilah oleh Bapak Munaf Damal&Pd yaitu dari tahun
1986 sampai dengan Tahun 1999.

Pada masa kepemimpinan Bapak Munat Damat, A.Ma.Rdjach
Kepala Sekolah, sekolah tersebut menjadi semakjn den semakin banyak

pula jumlah siswanya sehingga pada Tahun 1987,|&ekoasar Negeri 032



pecah menjadi 2 sekolah yaitu Sekolah Dasar Néj&3iDesa Pulau Lawas
Sekolah Dasar Negeri 044. Sekolah Dasar NegeriddI mpin oleh Bapak
Munaf Damat, sedangkan Sekolah Dasar Negeri O4®impin oleh lbuk
Nurfisah, masa jabatan Kepala Sekolah Dasar N€j&iyaitu Bapak Munaf
Damat, A.Ma.Pd berakhir pada Tahun 1999 begitu gategyan Kepala Sekolah
dengan Negeri 044 yaitu lIbu Nurfisah sampai tah®®91 Setelah berakhirnya
masa jabatan Bapak Munaf Damat, A.Ma.Pd dan Nirfisaka yang menjadi
Kepala Sekolah tersebut di Pimpin oleh Ibuk Asmanids.Pd dan Sekolah
tersebut disatukan menjadi satu Sekolah yaitu &bkbDlasar Negeri 018 Desa
Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kanitasa jabatan Ibuk
Asmanidar, S.Pd menjadi Kepala Sekolah SDN. 0l&:kert selama 10 Tahun
yaitu dimulai Tahun 1999 sampai dengan Tahun20@®l& habisnya masa
kepemimpinan untuk Asmanidar, S.Pd, maka sebagaggantinya adalah
Bapak Khaidir KE. S.Pd yaitu mulai Tahun 2009 sandeagan sekarang.

. Visi Misi SDN. 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Baraglg Seberang.

Visi SDN. 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkin@elgerang
yaitu : Mewujudkan SDN. 018 Desa Pulau Lawas dgtaestasi berdasarkan
Imtaq dan Iptek Tahun 2010.

Misi SDN. 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkin@elgerang
adalah :

1. Melaksanakan pembelajaran secara aktif dan efektif
2. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibadagdaruh prestasi

Sekolah.



3. Memupuk dan melatih bakat yang dimiliki siswa sadantiniutes.
4. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengalamaad&grhajaran

agama sehingga menjadi sumber kearifan dalam Haktin

3. Keadaan Guru

Dalam proses belajar mengajar di SDN. 018 Desa uPllawas
Kecamatan Bangkinang Seberang menerapkan kurikb&rimasisi kompetensi
jumlah guru yang mengajar di Sekolah tersebut adasseluruhan sebanyak 20
orang, ditambah dengan TU sebanyak 2 orang darageergekolah 1 orang
maka jumlah guru ditambah TU dan penjaga Sekolddars@k 23 orang,
dengan tingkat pendidikan yang bervariasi.

Untuk lebih jelasnya keadaan guru dan Pegawai d\.SL8 dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 1

Keadaan Guru Dan Pegawai di Sekolah Dasar Neg@ri 01
Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang.

No Nama Pendidikan Jabatan Status
1 | Khaidir. KE, S.Pd S1 Kepala Sekolah PNS
2 | Badariah DIl Guru Kelas VI. B PNS
3 | Norma. HL DIl Guru Kelas Il. B PNS
4 | Umi Zaki DIl Guru Agama PNS
5 | Nazaruddin, S.Pd S1 Guru Kelas IV. B PNS




6 | Rosmaniar DIl Guru Kelas IV. B PNS

7 | Ernawati, S.Pd S1 Guru Kelas I. B PNS

8 | Tarmini DIl Guru Kelas II. A PNS

9 | Rosmiati DIl Guru Agama PNS

10 | Yusmanidar DIl Guru Penjas PNS

11 | Dartina DIl Guru Kelas V PNS

12 | M. Yunus DIl Guru Penjas PNS

13 | Khairuddin, S.Pd S1 Guru Kelas VI. A PNS

14 | Sasmita DIl Guru Kelas I. A PNS

15 | Summi Israwati DIl Guru Kelas PNS

16 | Alsyafri, S.Pd S1 Guru B. Inggris Honor Komite
17 | Sudirman S1 Guru Kelas Honor Pemda
18 | Yeni Marliza DIl Guru Kelas Ill. B Honor Pemda
19 | Sumarni DIl Guru Kelas Honor Komite
20 | Khairunnisak DIl Guru Kelas Honor Komite
21 | Irwan Nur SMK TU Honor Komite
22 | Lia Indasari SMA TU Honor Komite
23 | Mansur SD Jaga Sekolah PNS

Sumber Data : SDN 018 Pulau Lawas Kecamatan l@engg Seberang

Dari tabel diatas adalah bahwa jumlah guru yarsgdhdSDN. 018 Desa Pulau

Lawas berjumlah 20 orang dengan jumlah guru aga&manyak 2 orang dan Pegawai

Tata Usaha 2 orang di tambah jaga Sekolah 1 orang.

4. Keadaan Siwa

TABEL. 2
KEADAAN SIWA SDN. 018 DESA PULAU LAWAS KECAMATAN
BANGKINANG SEBERANG SEBAGAI BERIKUT

Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas Jml
No | Bulan I I [l v Vv VI

L|/P({L|P|L|P|L|P|L|P|L|P|L P
1 | Juli 5| 1| 2218|22|18|20|22|16|13|30|32|115|114
2 | Agustus 27 2023119(22|19|20| 22|16|14|31|32|139|134
3 | Septembef 27 | 20( 23| 19| 22|19 | 20| 22/ 16|14 (31| 32| 139|134
4 | Oktober 27 2023|19(22|19| 20| 22/16|14|31|32| 139|134
5 | November| 27 | 20{23|19|22|19| 20| 22/ 16| 14|31|32| 139|134
6 | Desember] 27 20123|19(22|19| 20| 22/16|14|31|32| 139|134
7 | Januari 27 2123(19|22(19| 20| 22/16|15|31|31|139| 136




8 | Februari 27 2123|19122]19| 20| 21]16|15|31|31|140]| 133
9 | Maret 27| 21123119]22]19| 20| 2116|1531 31| 140|133
10 | April 271 21123/19]22|19| 20| 2116|1531 31| 140|133
11 | Mei 27| 2112411912219 ] 20| 21]16| 15| 31| 31| 140|133

Sumber Data: SDN. 018 Desa Pulau Lawas KecamatagkBsng Seberang
Dari data diatas jelaslah bahwa jumlah anak dawaidi SDN. 018 Desa
Pulau Lawas di Bulan Juli 2008 berjumlah 229 sisselangkan pada bulan Mei
2009 berjumlah 273 siswa.
5. Keadaan Siswa Kelas Il SDN 018 Desa Pulau Lawasamdatan Bangkinang

Seberang dapat dijelaskan sebagai berikut.

Tabel. 3
Jumlah Siswa Kelas Il SDN. 018 Desa Pulau Lawas

No | Nama L P NIS
1 | Asih Nurmayana - P

2 | Alim Syaputra L -

3 | Ade Kurnia L -

4 | Athala Rania L -

5 | Dodi Efrianto L -

6 | lhsan Zulmi L -

7 | Lena - P

8 | Leni - P

9 | Mhd. Fitra Pratama L -

10 | Mhd. Rizki L -

11 | Novia Kazari - P

12 | Popy Rindiyan - P

13 | Ramdi Prayoga L -

14 | Sucirah Mita - P

15 | Syahrul Hidayah L -




16 | Wirdatul Hasanah - P

17 | Putri Amanda - P

18 | Pika - P
P
P

19 | Tri Ayu Lestari -
20 | Ayu Indah Lestari -
21 | Doni Eka Putra L -
Sumber Data: SDN. 018 Desa Pulau Lawas KecamatagkBeang Seberang.

6. Sarana dan prasarana SDN. 018 Desa Pulau Lawasni&oa Bangkinang
Seberang.
Adapun sarana dan prasarana SDN. 018 Desa Pulaasliégcamatan
Bangkinang Seberang adalah sebagai berikut :

a. Perlengkapan Sekolah

1. Ruang Kelas =12 Lokal
2. Ruang Kantor Kepala Sekolah =1 Orang
3. Ruang Majelis Guru =1 Orang
4. Ruang Perpustakaan =1 Orang
5. Ruang Toilet = 2 Orang
6. Rumah Kepala Sekolah =1 Unit

7. Rumah Jaga Sekolah =1 Unit
8. Kantin =1 Unit

9. Bangku/ Meja Siswa =221 Buah
10. Almari/ buku perpustakaan = 6 Buah
11. Almari Keterampilan =1 Buah
12.Rak Buku = 2 Buah
13.Meja/ Kursi Kepala Sekolah =1 Buah

14.Meja/ Kursi Guru =23 Buah



15.Papan Tulis

16.Kursi Tamu

17.Jam Dinding
18.Lonceng

19. Sound System
20.Radio Tape

21.Bendera Merah Putih
22.Mesin Tulis

23. Komputer

24.Tiang Bendera Dari Besi

25.Meja/ Kursi Kepala TU

Alat Pembelajaran :

=

8.

9.

IPA (Kit IPA)
IPS

Bahasa
Matematika
Peta Anatomi

Tarso Manusia

Gambar Presiden/ Wakil Presiden

Peta Dinding Indonesia

Lambang Negara

10. Peta Dinding Riau

11.Teles Panca Sila

= 22 Buah

=1 Stel

= 14 Buah

=1 Buah

= 2 Buah

= 3 Buah

=10 Buah

=1 Buah

=1 Unit

=1 Buah

=1 Buah

=10 Set

=10 Set

= - Set

= 20 Set

= - Set

= 2 Unit

= 23 Buah

=1 Buah

=11 Buah

=1 Buah

=1 Buah



12.Teks Sumpah Pemuda =1 Buah

13. Alat Senam Artistik =1 Set
14.Alat Bantu Bicara =1 Set
15. Peta Dinding Dunia = - Buah
16.Globe =5 Buah

B. Hasil Penelitian
Dalam Pelaksanaan penelitian tindakan kelas iniulgenberkolaborasi
(bekerjasama) dengan guru yang lain, dimana kegititedakan di dalam kelas
dilaksanakan oleh guru PAI Kelas Il SDN 018 Desalla® Lawas Kecamatan
Bangkinang Seberang yaitu Ibu Rosmiati, sedanglanls sendiri adalah selaku
observer yaitu orang yang mengamati siswa dalanbekjaran melapazkan huruf

hijaiyah di kelas Il tersebut.

Adapun langkah-langkah tindakan kelas yang penldikukan adalah,

perencanaan tindakan, implementasi tindakan, oasedan refleksi.
I. Pertemuan sebelum menggunakan metode cantoj§@h@5s Mei 2009) )

a. Perencanaan

Sebelum menggunakan metode cantol sebagai bentldktin kelas yang
akan dilakukan, maka dalam kegiatan pembelajardapaekan huruf hijaiyah

di Kelas Il SDN 018 Desa Pulau Lawas KecamatangBiaang Seberang ini,



terlebih dahulu digunakan metode drill. Dalam psopembelajaran ini guru
PAI menyiapkan Rencana Pelaksanaan PembelajaraRP) (Resuai dengan

Kurikulum Pendidikan Agama Islam SD kelas Il, seteegenab.

Dalam Perencanaan tindakan ini, penulis dan gurd B¥nyusun
indikator tentang kemampuan siswa dalam melapabkanf hijaiyah sebagai

berikut:

1. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téada fathah
2. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téada kasrah
3. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téwada dammah
4. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan t@ada sukun

5. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téada tasydid
6. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan thada tanwin

b. Implementasi

Setelah Rencana Pelaksanaan PembelaRR#) disusun, selanjutnya guru

PAIl mengimplementasikan tindakan dengan langkagkiaim sebagai berikut.
1. Membuka Pelajaran:

Mengucapkan salam
Berdo’a

Mengabsen siswa
Apersespsi

aoow

2. Kegiatan Inti
a. Kegiatan Guru
1. Guru menerangkan hal-hal yang berkaitan denganfHtijaiyah
2. Guru membacakan Huruf Hijaiyah di depan kelas
3. Guru meminta siswa untuk mengikuti bacaan humidiyah yang
dibaca guru



4. Guru memberikan tugas (drill) kepada masing-ntasiiswa untuk
melafazkan huruf hijaiyah.
5. Guru meminta siswa untuk melafazkan Huruf Hagaike depan kelas

b. Kegiatan Siswa

1. Siswa mendengarkan keterangan guru

2. Siswa mengikuti guru dalam membaca Huruf Hijaiyah

3. Masing-masing siswa melapazkan huruf Hijaiyah

4. Masing-masing siswa melapazkan Huruf Hijaiyah &pah kelas
c. Evaluasi

1. Melapazkan Huruf Hijaiyah

3. Kegiatan Akhir

a. Kesimpulan
b. Penutup

c. Observasi

Sebelum tindakan kelas dilakukan dengan neetadtol, maka terlebih dahulu
dilaksanakan kegiatan pembelajaran melalui metaide Hegiatan pembelajaran

tersebut berdasarkan hasil observasi dapat dpéwda tabel berikut.

Tabel. 4



Hasil Observasi | Mengenai Kemampuan Siswa
Dalam Melapazkan Huruf Hijaiyah di Kelas [| SDN.8Desa
Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang, Seleldakan

Sebelum Tindakan

Aspek Yang Diobservasi

No Nama A B C D E F
FREK FREK FREK FREK FREK FREK
T|KT|TT | T |KT|TT| T KT|TT| T |KT |TT|T|KT|TT| T | KT | TT
1 |Asih Nurmaya V V V V \ \
2 |Alim Syaputra V | V V |V VIV V |V V|V V | V
3 |Ade Kurnia V V V V V V
4 |Athala Rania V V V \% \Y \%
5 [Dodi Efrianto V \% V V \% \%
6 |[Ihsan Zulmi V V V \% \Y \%
7 |Lena V |V vV |V V|V V |V V|V V |V
8 |Leni V |V vV |V V|V V |V V|V V |V
9 |Mhd. Fitra Pratama vV |V V |V V|V V |V V|V V |V
10 |Mhd. Rizki V V V V V V
11 |Novia Kazari V \% V V \ \%
12 |Poppy Rindi Yani| V \% V V V V
13 |Randi Prayoga \% \ V V |V|V V|V
14 |Sucirah Mito V V V|V vV |V |V V|V
15 |Suci Aisyah Fitri | V V|V V|V vV |[V|V vV |V
16 |Syahrul Hidayah vV |V vV |V V|V V |V V|V V |V
17 |Syahrul Kasvi V |V vV |V V|V V |V V|V V |V
18 |Wirdatul Hasanah vV |V vV |V V|V V |V V|V V |V
19 |Putri Amanda V |V V |V V|V V |V V|V V |V
20 |Pika V |V vV |V V|V V |V V|V V |V
21 |Tri Ayu Lestari V|V V |V V|V vV |V V|V V | V
Jumlah 11| 10| 10| 10] 11 119 |12/12] 8 | 13|1311(10/10/ 8| 13| 13
Dari hasil observasil yang dilakukan terhadap Sigletas 11 SDN. 018
Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberangmdalembelajaran

melapazkan huruf hijaiyah, sebelum dilaksanakanod®etcantol (sebelum

tindakan), maka dari 21 orang siswa, hanya terddfdatorang yang dapat

melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda baca fatbslwa yang dapat melafalkan




huruf hijaiyah dengan tanda baca kasrah adalamgakdO orang, siswa yang
dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda bacantih 9 orang, siswa yang
dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda bakarssebanyak 8 orang, siswa
yang dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan tanalealtasydid sebanyak 11
orang, siswa yang dapat melafalkan huruf hijaiyangén tanda baca tanwin
adalah sebanyak 8 orang

d. Refleksi

Sehubungan dengan rendahnya kemampuan siswa daéapazkan huruf
hijaiyah dengan menggunakan metode drill, maka Igendan guru PAI
melakukan refleksi dengan mengadakan tindakan kaksggunakan metode
cantol Kelas 1l SDN. 018 Desa Pulau Lawas KecamBtargkinang Seberang.

. Siklus Pertama (1 Juni 2009)
a. Perencanaan tindakan
Pada siklus pertama ini, disiapkan Rencana Palales) Pembelajaran

(RPP) pada proses pembelajaran melapazkan huaiyatijdi Kelas II SDN 018
Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang.irKaimetode yang
digunakan adalah metode cantol, Adapun indikatangtapuan siswa dalam
menghafal huruf hijaiyah yang akan penulis diaradélah sama dengan indikator
sebelumnya yaitu:

1. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téada fathah

2. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téwada kasrah

3. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan thada dammah

4. Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téaga sukun



5.

6.

Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan thada tasydid

Siswa dapat melafazkan huruf hijaiyah dengan téada tanwin

b. Implementasi Tindakan

guru

Setelah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (R&RBumlj selanjutnya

PAI mengimplementasikan tindakan dengan lamdgeagkah sebagai

berikut.

1. Membuka Pelajaran:

~® o0

Mengucapkan salam
Berdo’a

Mengabsen siswa
Apersespsi

2. Kegiatan Inti
a. Kegiatan Guru

1. Guru menerangkan hal-hal yang berkaitan dengauafHHijaiyah

2. Guru menempelkan daftar huruf Latin di papantaaA, I, U, BA, BI,
BU sampai huruf YA, YI, YU, yang disesuaikan dengduruf
Hijaiyah dari Alif sampai YA

3. Guru Membacakan Huruf Latin yang disesuaikangdenHuruf
Hijaiyah

3. Guru meminta siswa untuk mengikuti bacaan humidiyah yang
dibaca guru

4. Guru meminta kepada masing-masing siswa untukpaekan huruf
hijaiyah berdasarkan cantolan huruf Latin

5. Guru meminta siswa untuk melapazkan Huruf Hghike depan kelas

Kegiatan Siswa

1. Siswa mendengarkan keterangan guru

2. Siswa mengikuti guru dalam membaca Huruf latimgy disesuaikan
dengan Huruf Hijaiyah

3. Masing-masing siswa diberi kesempatan melapaauarf Hijaiyah

4. Masing-masing siswa melapazkan Huruf Hijaiyald&pan kelas

c. Evaluasi

1. Melapazkan Huruf Hijaiyah

3. Kegiatan Akhir

a. Kesimpulan
b. Penutup



c. Observasi

Kegiatan implementasi tindakan di ataki penulis observasi untuk

mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran azédap huruf hijaiyah di

kelas 1l SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan BaagkirSeberang. Adapun

hasil observasi tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel. 5

Hasil Observasi Il Mengenai Kemampuan Siswa
Dalam Melapazkan Huruf Hijaiyah di Kelas II SDN.8Desa

Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang, Séitetiatkan

Siklus |
Aspek Yang Diobservasi
No Nama A B C D E F
FREK FREK FREK FREK FREK FREK

TIKT|TT | T [KTITT| T KT|TT|TKT|TT|T|KT|TT | T | KT |TT
1 |Asih Nurmaya V V V V V V
2 |Alim Syaputra V |V VIV V|V V|V V |V V |V
3 |Ade Kurnia \ \ \Y \Y \ \
4 |Athala Rania \Y \ \Y \Y V \
5 |Dodi Efrianto \) \ V \Y) V \
6 |lhsan Zulmi \Y) \ Vv \) V \
7 |Lena V |V VIV V|V VIV V |V vV |V
8 |Leni V |V VIV V|V V|V V |V V |V
9 |Mhd. Fitra Pratama V |V VIV V|V VIV V |V V |V




10

Mhd. Rizki

11

Novia Kazari

12

Poppy Rindi Yani

13

Randi Prayoga

14

Sucirah Mito

15

Suci Aisyah Fitri

16

I KK K I KKK
I KK KKK <
< KK K I KKK

Syahrul Hidayah

17

< KK KKIKIKILK
< LI LKL ILKIKIKIK

Syahrul Kasvi V |V

18

<LK KIKIKIKILKIKIK

Wirdatul Hasanah V |V V

19

Putri Amanda V| V \

20

Pika

21

Tri Ayu Lestari

0L

<
o <L|IL<|ILKI<
ol < IKIKIK|ILK
oL ILILKILK|ILK
o <L|IL<|IL<I<
o <LK ILKI<
~N < LI
~ < <<
ol <K<K

V
Vv V
9 | 13| 8 12 14 12

Jumlah 12 13

ol <ISISIKIL

Dari hasil observasi pada siklus | yang menggunakestode cantol
(setelah tindakan) dalam pembelajaran melapazkanf lijaiyah di Kelas I
SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang &sjpemaka dari 21
orang siswa, terdapat 12 orang yang dapat melafdieuf hijaiyah dengan tanda
baca fathah, siswa yang dapat melafalkan huruifyaljedengan tanda baca kasrah
adalah sebanyak 13 orang, siswa yang dapat melafdruf hijaiyah dengan
tanda baca dammah 12 orang, siswa yang dapat atkelaf huruf hijaiyah
dengan tanda baca sukun sebanyak 13 orang, siswadg@at melafalkan huruf
hijaiyah dengan tanda baca tasydid sebanyak l1l4gorsiswa yang dapat
melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda baca tamdalah sebanyak 12 orang

d. Refleksi

Sehubungan dengan meningkatnya kemampuan sialaan dnelapazkan
huruf hijaiyah dengan menggunakan metode cantdkamp@nulis dan guru PAI
melakukan refleksi dengan melanjutkan tindakanskpkda siklus 1l di Kelas Il

SDN. 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang&elpe



Ill. Siklus Kedua (Tanggal 8 Juni 2009)
a. Perencanaan tindakan
Pada siklus kedua ini, disiapkan Rencana PelaksaRembelajaran (RPP)
pada proses pembelajaran melapazkan huruf hijad@tgan menggunakan
metode cantol di Kelas Il SDN 018 Desa Pulau Laesamatan Bangkinang

Seberang.

b. Implementasi Tindakan
Setelah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (R&Bumlj selanjutnya
guru PAI mengimplementasikan tindakan dengan lamdgiagkah sebagai
berikut.

1. Membuka Pelajaran:

a. Mengucapkan salam
a. Berdoa

b. Mengabsen siswa
c. Apersespsi

2. Kegiatan Inti
a. Kegiatan Guru

1. Guru menerangkan hal-hal yang berkaitan dengauafHtijaiyah

2. Guru menempelkan daftar huruf Latin di papantaaA, I, U, BA, BI,
BU sampai huruf YA, YI, YU, yang disesuaikan dengduruf
Hijaiyah dari Alif sampai YA

3. Guru Membacakan Huruf Latin yang disesuaikangdenHuruf
Hijaiyah

3. Guru meminta siswa untuk mengikuti bacaan humidiyah yang
dibaca guru

4. Guru meminta kepada masing-masing siswa untukpaekan huruf
hijaiyah berdasarkan cantolan huruf Latin

5. Guru meminta siswa untuk melapazkan Huruf Hghike depan kelas

b. Kegiatan Siswa
1. Siswa mendengarkan keterangan guru



2. Siswa mengikuti guru dalam membaca Huruf latin ydregsuaikan
dengan Huruf Hijaiyah
3. Masing-masing siswa diberi kesempatan melapazkarf Rijjaiyah
4. Masing-masing siswa melapazkan Huruf Hijaiyaldkpan kelas
c. Evaluasi
1. Melapazkan Huruf Hijaiyah

3. Kegiatan Akhir
a. Kesimpulan
b. Penutup
c. Observasi
Kegiatan implementasi tindakan di afsenulis observasi untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam pembelajaran melapazkan hiaiyflah di kelas Il SDN

018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Sebehalagun hasil observasi

tersebut adalah sebagai berikut.



Tabel. 6

Hasil Observasi Ill Mengenai Kemampuan Siswa
Dalam Melapazkan Huruf Hijaiyah di Kelas II SDN.8Desa
Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang, Seéiteditkan

No

Nama

Siklus I

Aspek Yang Diobservasi

C

D

FREK FREK

FREK

FREK

FREK

FREK

T KT | TT | TIKTTT

KT [TT

KT

1T

KT[TT

KT | TT

Asih Nurmaya

<
<
<|H

<|H

<|-

<|-

Alim Syaputra

Vv

V

V

V

Ade Kurnia

Athala Rania

Dodi Efrianto

lhsan Zulmi

< K| K<<
< K| K<<
< K| K<<

< K| K<<

< K| K<<

< K| K<<

Lena

Leni

OO (N[OOI~ [W|IN|F

Mhd. Fitra Pratam

<< |<
<l<|<
<l«|<
<K<

D

<K<
<K<

<|I<|I<
<I<|I<

<|I<|I<
<K<

<|I<|I<
<K<

Mhd. Rizki

Novia Kazari

Poppy Rindi Yani

Randi Prayoga

Sucirah Mito

Suci Aisyah Fitri

Syahrul Hidayah

Syahrul Kasvi

Wirdatul Hasanah

I K KKK IKIKIK|<

I K KKK IK KKK

Putri Amanda

< K K KKK KKK <

< I KKK K KKIKILKIK

Pika

< KK IKKIKIKIKIKIKILK

<LKLKILKILK LK ILKIKIK KL

Tri Ayu Lestari

Jumlah

15| 6| 6

=
(@)

14

~ i<

<<|<|<

15

ol<|I<

=
[*2)

o<
o<

14

~ <K<
~aI<I<I<

Dari hasil observasi pada siklus Il yang menggunakeetode cantol

(setelah tindakan) dalam pembelajaran melapazkanf ljaiyah di Kelas II




SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang &sipemaka dari 21
orang siswa, terdapat 15 orang yang dapat melafdieuf hijaiyah dengan tanda
baca fathah, siswa yang dapat melafalkan hurufyhliadengan tanda baca kasrah
adalah sebanyak 16 orang, siswa yang dapat melafdlkruf hijaiyah dengan
tanda baca dammah 14 orang, siswa yang dapat atkelaf huruf hijaiyah
dengan tanda baca sukun sebanyak 15 orang, siswadg@at melafalkan huruf
hijaiyah dengan tanda baca tasydid sebanyak 16goraiswa yang dapat
melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda baca tamagadah sebanyak 14 orang

d. Refleksi

Sehubungan dengan meningkatnya kemampuan sialaan dnelapazkan
huruf hijaiyah dengan menggunakan metode cantdkanpanulis dan guru PAI
melakukan refleksi dengan melanjutkan tindakanskpkda siklus Ill di Kelas II
SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang &sper

IV. Siklus Ketiga (15 Juni 2009)
a. Perencanaan tindakan

Pada siklus ketiga ini, guru PAI menyiapkan ReacaPelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada proses pembelajaran miedarpharuf hijaiyah dengan
menggunakan metode cantol di Kelas [I SDN 018 adau Lawas Kecamatan

Bangkinang Seberang.

b. Implementasi Tindakan



Setelah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (R&Buml selanjutnya

guru PAI mengimplementasikan tindakan dengan lamdgiagkah sebagai

berikut.

1. Membuka Pelajaran:

apow

Mengucapkan salam
Berdo’a

Mengabsen siswa
Apersespsi

2. Kegiatan Inti

a. Kegiatan Guru
1. Guru menerangkan hal-hal yang berkaitan dengauafHHijaiyah
2. Guru menempelkan daftar huruf Latin di papantaaA, I, U, BA, BI,
BU sampai huruf YA, YI, YU, yang disesuaikan dengdruf
Hijaiyah dari Alif sampai YA
3. Guru Membacakan Huruf Latin yang disesuaikangdenHuruf
Hijaiyah
3. Guru meminta siswa untuk mengikuti bacaan hunijdiyah yang
dibaca guru
4. Guru meminta kepada masing-masing siswa untukpaekan huruf
hijaiyah berdasarkan cantolan huruf Latin
5. Guru meminta siswa untuk melapazkan Huruf Hghiike depan kelas
b. Kegiatan Siswa
1. Siswa mendengarkan keterangan guru
2. Siswa mengikuti guru dalam membaca Huruf latimgy disesuaikan
dengan Huruf Hijaiyah
3. Masing-masing siswa diberi kesempatan melapaziarf Hijaiyah
4. Masing-masing siswa melapazkan Huruf Hijaiyali&pan kelas
c. Evaluasi

1. Melapazkan Huruf Hijaiyah

3. Kegiatan Akhir

a. Kesimpulan
b. Penutup

c. Observasi

Kegiatan implementasi tindakan di aenulis observasi untuk mengetahui

kemampuan siswa dalam pembelajaran melapazkan hiaiylah di kelas Il SDN



018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Sebehalagun hasil observasi

tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel. 7
Hasil Observasi IV Tentang Kemampuan Siswa
Dalam Melapazkan Huruf Hijaiyah di Kelas [| SDN.8Desa
Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang, Sditediakan

No

Siklus Il

Nama Aspek Yang Diobservasi

A B | ¢ | b | E F




FREK

FREK

FREK

FREK

FREK

FREK

KT

1T

KT

1T

KT

1T

KT

1T

KT

1T

KT

1T

Asih Nurmaya

<—|

<|—

<|-

<|—

<|—

Alim Syaputra

Ade Kurnia

Athala Rania

Dodi Efrianto

lhsan Zulmi

< K< K|I<

< <K<

I KIK|I<

< <K<

I KIK|I<

I KIK|I<

Lena

Leni

OO |N|O|OIA~WIN|PF

Mhd. Fitra Pratam

D

< <<

< <<

< <<

< <<

< <<

< <<
< <<

< <<
< <<

< <<

< <<

Mhd. Rizki

Novia Kazari

Poppy Rindi Yani

Randi Prayoga

Sucirah Mito

Suci Aisyah Fitri

Syahrul Hidayah

Syahrul Kasvi

Wirdatul Hasanah

Putri Amanda

< K I K K K K KKK

< K I K K K IK KKK

Pika

< KK KKK KKK KK

< K K KKK KKK LKL

Tri Ayu Lestari

Jumlah

=
o

V
5

RIKIKIKIKIKIKILKIKIKIKIKILK

15

ol<|I<

[ER
(@)]

0 <

Vv
5

RISIKIKIKIKIKIKIKIKIKIKIK

15

o< |I<

oK<

Dari hasil observasi pada siklus Il yang menggamaknetode cantol

dalam pembelajaran melapazkan huruf hijaiyah dagél SDN 018 Desa Pulau

Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang, maka dané2ig siswa, terdapat 16

orang yang dapat melafalkan huruf hijaiyah dengada baca fathah, siswa yang

dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda basaak adalah sebanyak 17

orang, siswa yang dapat melafalkan huruf hijaiyahgaén tanda baca dammah 15

orang,

siswa yang dapat melafalkan huruf hijaigaingan tanda baca sukun

sebanyak 16 orang, siswa yang dapat melafalkanf nijaiyah dengan tanda




baca tasydid sebanyak 17 orang, siswa yang daplafatkan huruf hijaiyah
dengan tanda baca tanwin adalah sebanyak 15 orang

d. Refleksi

Sehubungan dengan meningkatnya kemampuan sialaan dnelapazkan
huruf hijaiyah dengan menggunakan metode cant@ paius keempat ini, maka
penulis dan guru PAI melakukan refleksi dengan njetkan tindakan kelas pada
siklus IV di Kelas Il SDN. 018 Desa Pulau Lawas #&matan Bangkinang
Seberang.

V. Siklus Keempat (22 Juni 2009)
a. Perencanaan tindakan

Pada siklus keempat ini, guru PAI menyiapkan ReacPelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada proses pembelajaran miedepharuf hijaiyah dengan
menggunakan metode cantol di Kelas Il SDN 018 edau Lawas Kecamatan

Bangkinang Seberang.

b. Implementasi Tindakan
Setelah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (R&Buml selanjutnya
guru PAI mengimplementasikan tindakan dengan lamdgiagkah sebagai
berikut.

1. Membuka Pelajaran:

a. Mengucapkan salam
b. Berdo’a

c. Mengabsen siswa

d. Apersespsi

2. Kegiatan Inti



a. Kegiatan Guru

1. Guru menerangkan hal-hal yang berkaitan dengauafHtijaiyah

2. Guru menempelkan daftar huruf Latin di papantaaA, I, U, BA, BI,
BU sampai huruf YA, YI, YU, yang disesuaikan dengdruf
Hijaiyah dari Alif sampai YA

3. Guru Membacakan Huruf Latin yang disesuaikangdenHuruf
Hijaiyah

3. Guru meminta siswa untuk mengikuti bacaan hunjdiyah yang
dibaca guru

4. Guru meminta kepada masing-masing siswa untukpaekan huruf
hijaiyah berdasarkan cantolan huruf Latin

5. Guru meminta siswa untuk melapazkan Huruf Hghiie depan kelas

b. Kegiatan Siswa
1. Siswa mendengarkan keterangan guru
2. Siswa mengikuti guru dalam membaca Huruf latmgy dicantolkan
dengan Huruf Hijaiyah
3. Masing-masing siswa diberi kesempatan menghafaif Hijaiyah
4. Masing-masing siswa melapazkan Huruf Hijaiyali&pan kelas
c. Evaluasi
1. Melapazkan Huruf Hijaiyah

3. Kegiatan Akhir
a. Kesimpulan
b. Penutup
c. Observasi
Kegiatan implementasi tindakan di aenulis observasi untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam pembelajaran melapazkan hiaiyfah di kelas Il SDN

018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Sebehalagun hasil observasi

tersebut adalah sebagai berikut.



Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang, Sditediakan

Tabel. 8
Hasil Observasi V Tentang Kemampuan Siswa
Dalam Melapazkan Huruf Hijaiyah di Kelas Il SDN OD8sa

Siklus IV
Aspek Yang Diobservasi
No Nama A B C D E F
FREK FREK FREK FREK FREK FREK
TIKTITT| T |KTITT|T|KTITT| T |KT|TT| T [KT| TT| T |KT(TT
1 |Asih Nurmaya V V V V V V
2 |Alim Syaputra V|V V|V V|V vV |V V|V V|V
3 |Ade Kurnia \Y \ \Y \Y V \
4 |Athala Rania \Y \ \Y \Y \% \
5 |Dodi Efrianto \Y) \ \Y \ V \Y/
6 |lhsan Zulmi \% \ \% \Y \ \%
7 |Lena V|V V|V V|V vV |V V|V V|V
8 |Leni V|V V|V V|V vV |V V|V V|V
9 |Mhd. Fitra Pratama |V |V | V V|V V |[V|V VIV
10 |Mhd. Rizki Vv \ \% \Y Vv Vv
11 |Novia Kazari \) \ \ \ V \Y/
12 |Poppy Rindi Yani | V V \ V V V
13 |Randi Prayoga |V V V V \% V




14

Sucirah Mito

15

Suci Aisyah Fitri

16

Syahrul Hidayah

17

Syahrul Kasvi

18

Wirdatul Hasanah

19

Putri Amanda

20

< K K K IKIKIK
< KK K IKIKIK

Pika

21

I K K IKIKIKIKIK

Tri Ayu Lestari

Bl<l<|<|< << <
Ri<l<<|<|<|<]<]|<
Bl<l<l<|<|<|<]|<]|<

a <
o<

Vv
5

H
\]
D
N
o<

Jumlah 31316 3] 3| 16

Dari hasil observasi pada siklus IV yang menggunakeetode cantol
dalam pembelajaran melapazkan huruf hijaiyah dagél SDN 018 Desa Pulau
Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang, maka dané2ig siswa, terdapat 17
orang yang dapat melafalkan huruf hijaiyah dengada baca fathah, siswa yang
dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda basaak adalah sebanyak 18
orang, siswa yang dapat melafalkan huruf hijaiyahgén tanda baca dammah 16
orang, siswa yang dapat melafalkan huruf hijaigaingan tanda baca sukun
sebanyak 17 orang, siswa yang dapat melafalkanf ijaiyah dengan tanda
baca tasydid sebanyak 18 orang, siswa yang daplafatkan huruf hijaiyah
dengan tanda baca tanwin adalah sebanyak 16 orang

d. Refleksi

Sehubungan telah meningkatnya kemampuan siswamdanelapazkan
huruf hijaiyah secara signifikan dengan menggunakatode cantol pada siklus
keempat ini, maka penulis dan guru PAI mencukupgalaksanaan tindakan

kelas di Kelas Il SDN 018 Desa Pulau Lawas KecamBtngkinang Seberang.



C. Pembehasan

Dari hasil observasi | yang dilakukan terhadap sistelas Il SDN. 018
Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberangmdalembelajaran
melapazkan huruf hijaiyah, sebelum dilaksanakanod®etcantol (sebelum
tindakan), maka dari 21 orang siswa, hanya terddfdatorang yang dapat
melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda baca fatbslwa yang dapat melafalkan
huruf hijaiyah dengan tanda baca kasrah adalammgakdO orang, siswa yang
dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda bacandgh 9 orang, siswa yang
dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda bakarssebanyak 8 orang, siswa
yang dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan tanaealtasydid sebanyak 11
orang, siswa yang dapat melafalkan huruf hijaiy@ngén tanda baca tanwin
adalah sebanyak 8 orang.

Sehubungan dengan rendahnya kemampuan siswa dedlapazkan huruf
hijaiyah dengan menggunakan metode drill, maka Igendan guru PAI
melakukan refleksi yaitu mengadakan tindakan kelasgan menggunakan
metode cantol Kelas 1l SDN. 018 Desa Pulau LawasaKmatan Bangkinang

Seberang.



Dari hasil observasi pada siklus | yang menggunakestode cantol
(setelah tindakan) dalam pembelajaran melapazkanf ljaiyah di Kelas I
SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang &sjpemaka dari 21
orang siswa, terdapat 12 orang yang dapat melafdieeuf hijaiyah dengan tanda
baca fathah, siswa yang dapat melafalkan hurufyhliadengan tanda baca kasrah
adalah sebanyak 13 orang, siswa yang dapat medafdlkruf hijaiyah dengan
tanda baca dammah 12 orang, siswa yang dapat atkelaf huruf hijaiyah
dengan tanda baca sukun sebanyak 13 orang, siswadg@at melafalkan huruf
hijaiyah dengan tanda baca tasydid sebanyak 1l4gorasiswa yang dapat
melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda baca tamaaalah sebanyak 12 orang

Sehubungan dengan meningkatnya kemampuan sialaan dnelapazkan
huruf hijaiyah dengan menggunakan metode cantdkampanulis dan guru PAI
melakukan refleksi dengan melanjutkan tindakanskpkeda siklus 1l di Kelas Il
SDN. 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang&elpe

Dari hasil observasi pada siklus Il yang menggunakeetode cantol
(setelah tindakan) dalam pembelajaran melapazkaruf tnijaiyah di Kelas Il
SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang &sjpemaka dari 21
orang siswa, terdapat 15 orang yang dapat melafdieuf hijaiyah dengan tanda
baca fathah, siswa yang dapat melafalkan hurufyhliadengan tanda baca kasrah
adalah sebanyak 16 orang, siswa yang dapat medafdkruf hijaiyah dengan
tanda baca dammah 14 orang, siswa yang dapat atkelaf huruf hijaiyah

dengan tanda baca sukun sebanyak 15 orang, siswadg@at melafalkan huruf



hijaiyah dengan tanda baca tasydid sebanyak 16gorsiswa yang dapat
melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda baca tamadadah sebanyak 14 orang

Sehubungan dengan meningkatnya kemampuan sialaan dnelapazkan
huruf hijaiyah dengan menggunakan metode cantdkanpanulis dan guru PAI
melakukan refleksi dengan melanjutkan tindakanskpkda siklus Ill di Kelas II
SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang &sper

Dari hasil observasi pada siklus Il yang menggamaknetode cantol

dalam pembelajaran melapazkan huruf hijaiyah dagél SDN 018 Desa Pulau
Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang, maka dané2ig siswa, terdapat 16
orang yang dapat melafalkan huruf hijaiyah dengada baca fathah, siswa yang
dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda basaak adalah sebanyak 17
orang, siswa yang dapat melafalkan huruf hijaiyahgan tanda baca dammah 15
orang, siswa yang dapat melafalkan huruf hijaigaimgan tanda baca sukun
sebanyak 16 orang, siswa yang dapat melafalkanf linijaiyah dengan tanda
baca tasydid sebanyak 17 orang, siswa yang daplfatkan huruf hijaiyah
dengan tanda baca tanwin adalah sebanyak 15 orang

Sehubungan dengan meningkatnya kemampuan sialaen dnelapazkan
huruf hijaiyah dengan menggunakan metode cantah gadus ketiga ini, maka
penulis dan guru PAI melakukan refleksi dengan matkan tindakan kelas pada
siklus IV di Kelas Il SDN. 018 Desa Pulau Lawas #&matan Bangkinang
Seberang.

Dari hasil observasi pada siklus IV yang menggunaketode cantol

dalam pembelajaran melapazkan huruf hijaiyah dagél SDN 018 Desa Pulau



Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang, maka dam&2ig siswa, terdapat 17
orang yang dapat melafalkan huruf hijaiyah dengada baca fathah, siswa yang
dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda basaak adalah sebanyak 18
orang, siswa yang dapat melafalkan huruf hijaiyahgén tanda baca dammah 16
orang, siswa yang dapat melafalkan huruf hijaigaingan tanda baca sukun
sebanyak 17 orang, siswa yang dapat melafalkanf linijaiyah dengan tanda
baca tasydid sebanyak 18 orang, siswa yang daplafatkan huruf hijaiyah
dengan tanda baca tanwin adalah sebanyak 16 orang

Sehubungan telah meningkatnya kemampuan siswandanelapazkan
huruf hijaiyah secara signifikan dengan menggunakatode cantol pada siklus
keempat ini, maka penulis dan guru PAI mencukuppalaksanaan tindakan

kelas di Kelas Il SDN 018 Desa Pulau Lawas KecamBtngkinang Seberang.

TABEL 9
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI MENGENAI KEMAMPUAN SEWA
DALAM MELAPAZKAN HURUF HIJAIYAH DI KELAS Il SDN. 018 DESA
PULAU LAWAS KECAMATAN BANGKINANG SEBERANG,
SEBELUM TINDAKAN

NO

ASPEK YANG DIOBSERVASI
FREKWENSI
SEBELUM TINDAKAN




T KT TTT
(%0) (%0) (%0)
Siswa dapat melafalkan huruf hijaiyah dengabl (52%) | 10 (48%) | 10 (48%)
tanda baca fathah
Siswa dapat melafalkan huruf hijaiyah dengahO (48%) | 11 (52%) | 11 (52%)
tanda baca kasrah
Siswa dapat melafalkan huruf hijaiyah denga® (43%) | 12 (57%) | 12 (57%)
tanda baca dammah
Siswa dapat melafalkan huruf hijaiyah denga® (38%) | 13 (62%) | 13 (62%)
tanda baca sukun
Siswa dapat melafalkan huruf hijaiyah dengabl (52%) | 10 (48%) | 10 (48%)
tanda baca tasydid
Siswa dapat melafalkan huruf hijaiyah denga® (38%) | 13 (62%) | 13 (62%)
tanda baca tanwin
JUMLAH 57 (45%) | 69 (55%)| 69 (55%

Rumusan yang digunakan adalah:

P =Fx100% =
N
T =57 x 100% = 45%

126




KT =69 x 100% = 55%

126

TT =69 x 100% = 55%

126

standar yang digunakan:

76% - 100% = Tepat

56% - 75% = Kurang Tepat

0% -55% = Tidak Tepat

Dengan demikian kemampuan siswa dalam melapazkaof Hujaiyah

sebelum tindakan (sebelum menggunakan metode Laditélelas II SDN 018 Desa

Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang adatahdtepat (45%)

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI MENGENAI KEMAMPUAN SEWA
DALAM MELAPAZKAN HURUF HIJAIYAH DI KELAS Il SDN. 018 DESA

TABEL 10

PULAU LAWAS KECAMATAN BANGKINANG SEBERANG,
SETELAH TINDAKAN

oz

ASPEK YANG DIAMATI

FREKWENSI
SIKLUS I SIKLUS Il SIKLUSI IlI SIKLUS IV
YA [ TDK [ YA [ TDK | YA | TDK | YA [TDK
%) | (%) | (%) | (%) | () | (%)




Siswa dapat melafalkan hurpf 12 9 15 6 16 5 17 4
hijaiyah dengan tanda bacd57%) | (43%) | (71%) | (29%) | (76%) | (24%) | (81%) | (19%)
fathah
Siswa dapat melafalkan hurpf 13 8 16 5 17 4 18 3
hijaiyah dengan tanda bacd62%) | (38%) | (76%) | (24%) | (81%) | (19% | (86%) | (14%)
kasrah
Siswa dapat melafalkan hurpf 12 9 14 7 15 6 16 5
hijaiyah dengan tanda bacd57%) | (43%) | (67%) | (33%) | (71%) | (29% | (76%) | (24%)
dammah
Siswa dapat melafalkan hurpf 13 8 15 6 16 5 17 4
hijaiyah dengan tanda bacd62%) | (38%) | (71%) | (29%) | (76%) | (24%) | (81%) | (19%)
sukun
Siswa dapat melafalkan hurpf 14 7 16 5 17 4 18 3
hijaiyah dengan tanda bacd67%) | (33%) | (76%) | (34%) | (81%) | (19%) | (86%) | (14%)
tasydid
Siswa dapat melafalkan huruf 12 9 14 7 15 6 16 5
hijaiyah dengan tanda bacd57%) | (43%) | (67%) | (33%) | (71%) | (29%) | (76%) | (24%)
tanwin

JUMLAH 76 50 90 36 96 30 102 24

(60%) | (40%) | (71%) | (29%) | (76%) | (24%) | (81%) | (19%)

Rumusan yang digunakan adalah:

P =Fx100% =

N

Keterangan: P = porsentase

F = Frekwensi




N = Jumlah Frekwensi Ya & Tidak
Hasil rekapitulasi di atas dihitung sebdugikut:
Siklus | : 76 x 100% = 60%
126
Siklus 11: 90 x 100% = 71%
126
Siklus I : 96 x 100% = 76%
126
Siklus 1V: 102 x 100% = 81%
126

Dengan demikian kemampuan siswa dalam melapazkaih tjaiyah setelah
tindakan (setelah menggunakan metode cantol), sgraga siklus keempat di Kelas

Il SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinabgi@ag adalah baik (81%)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah penulis lakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa dadam melapazkan huruf hijaiyah dengan metode drill,
sebelum tindakan (sebelum menggunakan metode cantol), di Kelas II SDN 018
Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang adalah masih rendah atau
kurang baik, hal ini sesua dengan rekapitulas hasil observasi terhadap siswa
sebelum tindakan yaitu (45%)

2. Kemampuan siswa dalam melapazkan huruf hijaiyah setelah tindakan (setelah
menggunakan metode cantol), di Kelas || SDN 018 Desa Pulau Lawas Kecamatan
Bangkinang Seberang adalah baik, hal ini sesuai dengan rekapitulas hasil
observasi terhadap siswa setelah tindakan yaitu (81%)

B. Saran-saran
Dari hasil kesimpulan penelitian di atas maka penulis dapat menyarankan
sebagai berikut :

1. Disarankan kepada pihak sekolah sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap
kemajuan dalam proses belgar menggar, agar kiranya mengkaji kebaikan-
kebaikan dalam proses pembelgaran melalui tindakan kelas untuk memecahkan

permasalahan yang muncul



2. Disarankan kepada guru-guru yang mengajar agar dapat hendaknya menjadikan
metode cantol ini sebagai salah satu upaya untuk memecahkan masalah

pengajaran di dalam kelas
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OBSERVASI TENTANG MENINGKATKAN KEMAMPUAN MELAFAZKAN
HURUF HIJAIYAH MELALUI METODE CANTOL PADA SISWA
KELASII SDN 018 DESA PULAU LAWASKECAMATAN
BANGKINANG SEBERANG KABUPATEN KAMPAR

OPTION

NO | ASPEK YANG DIOBSERVASI YA TIDAK KET

1. | Siswa dapat melafazkan huruf
hijaiyah dengan tanda baca fathah

2. | Siswa dapat melafazkan huruf
hijaiyah dengan tanda baca kasrah

3. | Siswa dapat melafazkan huruf
hijalyah dengan tanda baca
dammah

4. | Siswa dapat melafazkan huruf
hijaiyah dengan tanda baca sukun

5. | Siswa dapat melafazkan huruf
hijalyah dengan tanda baca
tasydid

6. | Siswa dapat melafazkan huruf
hijalyah dengan tanda baca
tanwin

Pulau Lawas,
Observer

Hasnah
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